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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi bengkel Biskita Trans Pakuan Kota Bogor masih ditemukan 

area yang kurang sesuai dengan standar keselamatan, barang dan alat 

tidak sesuai tempat, air menggenang, area tidak sesuai fungsi, dan 

pekerja yang minim kepedulian akan K3 dan 5R. Bengkel Biskita Trans 

Pakuan Kota Bogor belum memiliki stall pit service dalam kegiatan 

aktivitas perbaikan kendaraan masih dijadikan satu tempat, yang 

seharusnya setiap perbaikan kendaraan harus dilakukan di beberapa 

tempat sesuai dengan kebutuhan nya.  

2. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan metode pit service 

didapat bahwa hasilnya yaitu 2 buah lubang pit service dan 2 buah 

jalur kerja yang digunakan untuk perbaikan korektif. Aktivitas di 

Bengkel Biskita Trans Pakuan Kota Bogor memiliki tingkat resiko Low 

15, tingkat resiko Medium 4, tingkat resiko High 1. Hasil penilaian 

aktivitas tingkat resiko bahaya tertinggi karena polusi udara dibengkel 

dimana tingkat resiko bahaya tertinggi bisa menyebabkan gangguan 

pernafasan. Faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja yaitu faktor 

manusia 50 % karena kurangnya kesadaran dalam faktor manusia dan 

faktor fasilitas 50 % karena seperti kurangnya fasilitas yang ada di 

bengkel agar segera dipenuhi seperti penggunaan wearpack, sepatu 

safety dan semua kelengkapan alat pelindung diri agar diterapkan 

kepada para mekanik bengkel. Pengendalian risiko bahaya pada 

Bengkel Biskita Trans Pakuan Kota Bogor yaitu menekan kemungkinan 

terjadinya risiko tersebut bisa dilakukan dengan memberi pelatihan, 

menyiapkan rencana tanggap darurat, menyediakan APD. 
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V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peniliti 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Perusahaan perlu melakukan pelatihan K3 bagi mekanik agar mekanik 

bengkel Biskita Trans Pakuan Kota Bogor tahu tentang keselamatan 

kerja dan penggunaan APD yang benar. 

2. Menambah 2 stall perbaikan lengkap dengan lubang pit service. 

Menambah 1 jalur perbaikan dan perawatan korektif 

3. Perusahaan perlu membuat ruang tempat penyimpanan limbah oli 

bekas dan ban bekas agar tumpahan oli tidak tercecer dan tidak 

membahayakan bagi pekerja dibengkel. 

4. Perusahaan perlu memperbaiki lantai tempat kerja agar pekerja 

tehindar dari bahaya debu dan meletakkan rambu peringatan dan 

rambu larangan supaya pekerja dan pejalan kaki bisa mengetahui area 

larangan dan area pekerja untuk keselmatan kerja pada area begkel. 

5. Perusahaan perlu meletakan kotak P3K, APAR, membuat titik kumpul 

darurat serta tempat pencucian tangan diarea pekerjaan yang mudah 

dijangkau oleh para pekerja apabila terjadi hal yang tidak di inginkan. 
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